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Menurut Napitupulu. S. P (1997:11-37), rumah adat masyarakat Batak Toba yang
disebut dengan Gorga Sopo Godang, terdapat berbagai jenis ornamen yang diletakkan
di berbagai tempat dan memiliki makna dalam kehidupan masyarakat Batak Toba.
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Ornamen merupakan hiasan arsitektur-dan Kerajinan tangan. Lukisan, perhiasan yang

dibuat, digambar atau dipahat dan sebagainya (KBBI, 2008: 989). Ornamen atau ragam

hias merupakan warisan budaya nenek moyang, yang hingga sekarang masih bisa



dijumpai di seluruh pelosok tanah air, biasanya di dalam perwujudannya dikaitkan pada
hal-hal yang bersifat religius. Ornamen ini sudah ada sejak dulu dan menjadi
kebudayaan bangsa Indonesia. Ornamen juga dulunya dijadikan sebagai simbol-simbol

hidup oleh masyarakat terhadap.sua istiwa.ataupun sebagai simbol kemakmuran
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Gambar 1. Rumah Adat Batak Toba tampak dari depan

Sumber : Dokumen Pribadi



Peninggalan budaya yang masih dapat disaksikan sebagai monumen sejarah karya
arsitektur leluhur Sopo Godang adalah rumah-rumah adat Batak Toba. Keberadaan

rumah adat Batak Toba tradisional ini makin hari semakin berkurang jumlahnya. Pada

rumah adat Batak Toba dapat_di jumpai-sejumlah.ornamen yang diukir/ditatahkan di

atas™p

Adaplip. raga

dibag iga kelompok yaitu :

1! Ornamen bercorak perhias

2. amen bercorak

Ornamen berco 1

Salah satu Gorga m

gh 'Cicak biasanya
o

. SoIBANLE
nyamuk. Boraspe ‘ C Al 5 ; an.ta nn- me J‘a'_,d| subur dan

panen berhasil baik menandakan kekayaa



b. Makna Ornamen/Gorga
Sebagai lambang kemakmuran dan kekayaan yang tidak membedakan satu
dengan yang lain. Sebagai lambang hiasan untuk memperindah rumah adat Batak Toba.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut :
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Metode adalah cara kerja dalanmelakukan penelitian. Metode harus diuraikan

dengan alat dan sifat alat yang dipakai yang disebut dengan teknik. Metode dan teknik

memiliki hubungan yang erat sehingga tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Metode



agar dapat bermanfaat haruslah digunakan dalam pelaksanaan yang konkret
(Sudaryanto, 1992: 26).
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.

Metode deskriptif dapat diartikan.sebagai<presedur.pemecahan masalah yang diselidiki
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Setelah menggunakan metode simak dan tekniknya, selanjutnya digunakan metode
cakap. Metode ini lebih memfokuskan pada bentuk wawancara. Pada metode cakap,
juga digunakan teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar merupakan teknik

pancing. Pada teknik ini, penelitimemancing«informan dengan cara mengajak informan
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1.5.3 Metode Penyajian Has
Pada tahap penyajian hasil analisis data, metode yang penulis gunakan adalah

metode formal dan metode informal. Metode penyajian formal adalah perumusan



dengan tanda dan lambang-lambang, sedangkan penyajian informal adalah perumusan
dengan kata-kata biasa (Sudaryanto: 1993: 145).
1.6 Populasi dan Sampel

Menurut Sudaryanto (1988.

ppel me Kan data mentah yang dianggap dapat mews populag

lasi dari penelitian ini a elurb.ornamen pada Run

A‘\

odang yang ada di D :r e, Simanindo,

44"

sampelnya yait ~ ,‘ i dua g

ornamen/gorga. . 1 1 1
.Tinjauan Kep n 7 ’
jauan kepustakaan pefu untuk itian ini ole gan
yang pernah dilakukan sebefim v itu, an kepustake
anfaat_sebagai acuan untuk membuki danya pengulangan pe
dilakuka
semiotik dig
simbol Jpada
KMpsi) déngan

ftlan ini

Bh %.be&s “simbol yang

Euis Yuhayat pada tahun 2008 meneliti tanda-tanda dan makna yang digunakan

oleh Tentara Angkatan Darat dalam Perang. Euis Yuhayat dalam penelitian (Skripsi)



yang berjudul “Makna Tanda dalam Komunikasi Nonverbal Tentara Angkatan Darat
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gorga. Sejauh pengamatan yang telah dilakukan, belum ditemukan penelitian mengenai
tanda pada gorga dengan menggunakan teori semiotik Pierce.
1.8 Sistematika Penulisan
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